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Abstract 
This research contained a group of counseling services by the counseling teacher about 
career understanding to year -10 students of “SMAN 5 Pontianak”. The problem in this 
research are the stages, efforts and obstacles about students’ career understanding 
based on group counseling. Thos research aimed to describe the stages of formations, 
transitions, activities and terminations. The subject of this research was the tenth grade 
students with the total of 45 students. The technique and tools used in this research are 
indirect communication with questionnaire and emergency guides. Based on the result 
of data analysis each aspect was classified into good category in can be seen in the 
percentage xhich shown 92%. The stages, the activities, and the terminations of 
students’ career understanding based on group counseling also classified into good 
category. 
Keywords: Group Counseling, Career, High School, Transition, Formation. 
   
 
PENDAHULUAN  
Dalam menjalani kehidupan dan 
perkembangannya, setiap saat individu berada 
pada posisi tertentu, serta berinteraksi dengan 
lingkungannya. Dari keadaan tersebut individu 
dituntut bisa menyesuaikan diri secara tepat 
supaya mampu mencapai perkembangan diri 
secara optimal. Peserta didik adalah individu 
yang berada pada masa sulit ketika menghadapi 
masalah penyesuaian diri dan pengambilan 
keputusan tentang apa yang harus dilakukan 
untuk menghadapi tantangan zaman yang 
semangkin komplek, sehingga mereka 
melakukan bimbingan secara tepat guna 
pencapaian perkembangan diri mereka. Setiap 
orang pada umumnya memerlukan lapangan 
kerja untuk bekerja serta berhasil dengan 
pekerjaan yang dijabatnya, melainkan suatu 
pekerjaan atau jabatan yang benar-benar sesuai 
dan cocok dengan potensi-pootensi diri orang-
orang yang menjabatnya. Donal E. Super 
(Sukardi, 1994:17) mengatakan bahwa :”karir 
adalah sebagai suatu rangkaian pekerjaan, 
jabatan dan kedudukan yang mengarah 
kehidupan dalam dunia kerja”. Sedangkan  
Munandir (1996: 237) menyatakan bahwa karir 
adalah pengambilan keputusan kerja 
merupakan proses delpomental dan 
pengambilan keputusan yang menyangkut 
pekerjaan itu suatu proses yang panjang serta 
pekerjaan itu sendiri berkembang. 
Layanan bimbingan kelompok 
merupakan salah satu jenis layanan bimbingan 
dan konseling (BK) yang dianggap tepat untuk 
memberikan bantuan kepada siswa dalam 
meningkatkan pemahaman karir. Bimbingan 
kelompok adalah layanan bimbingan yang 
diberikan kepada sejumlah siswa yang 
memiliki masalah yang sama, proses 
pemberian bantuan dilaksanakan secara 
berkelompok agar siswa yang mempunyai 
permasalahan yang sulit dapat menemukan 
jalan keluar dari permasalahan yang dihadapi. 
Pengertian kelompok Prayitno (1995:11) 
“kelompok pada dasarnya didukung oleh 
terbentuk melalui perkumpulannya sejumlah 
orang. Kumpulan orang-orang itu kemudian 
menjunjung satu atau beberapa kualitas 
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tertentu sehingga dengan demikian kumpulan 
tersebut menjadi sebuah kelompok” 
Berdasarkan latar belakang tersebut, 
penelitian ini dilakukan untuk mengkaji  lebih 
dalam tentang “Layanan Bimbingan 
Kelompok Oleh Guru BK Tentang 
Pemahaman Karir Siswa Kelas X SMA Negeri 
V Pontianak”. 
Secara umum tujuan penelitian ini untuk 
memperoleh gambaran dan mendeskripsikan 
tentang layanan bimbingan kelompok oleh 
guru BK tentang pemahaman karir siswa kelas 
X Sekolah Menengah Atas V Pontianak. 
Secara khusus penelitian ini bertujuan 
untuk mengungkapkan dan mendeskripsikan 
tentang: (1) Tahapan-tahapan layanan 
bimbingan kelompok tentang pemahaman 
karir siswa kelas X Sekolah Menengah Atas V 
Pontianak. (2) Hambatan yang dihadapi dalam 
layanan bimbingan kelompok tentang 
pemahaman karir siswa kelas X Sekolah 
Menengah Atas V Pontianak. (3) Upaya 
mengatasi hambatan dalam layanan bimbingan 
kelompok tentang pemahaman karir siswa 
kelas X Sekolah Menengah Atas V Pontianak. 
Menurut Wibowo (2005:17): “bimbingan 
kelompok adalah suatu kegiatan kelompok 
menyediakan informasi-informasi dan 
mengarah diskusi agar anggota kelompok 
menjadi lebih social membantu mencapai 
tujuan besar”.  
Prayitno (1995:178) bimbingan kelompok 
adalah: Suatu kegiatan yang dilakukan oleh 
sekelompok orang dengan memanfaatkan 
dinamika kelompok. Artinya semua peserta 
dalam kegiatan kelompok saling berinteraksi, 
bebas mengeluarkan pendapat, menanggapi, 
memberi saran, dan lain sebagainya, apa yang 
dibicarakan itu semua bermanfaat untuk diri 
peserta yang bersangkutan dan untuk peserta 
lainnya. 
Sedangkan menurut Sukardi (2003:48) 
bimbingan kelompok dimaksudkan untuk 
memungkinkan siswa secara bersama-sama 
memperoleh berbagai bahan dari nara sumber 
(terutama guru pembimbing) yang bermanfaat 
untuk kehidupan sehari-hari baik sebagai 
individu maupun sebagai pelajar anggota 
keluarga dan masyarakat. 
Cooper and Gustafson (1981:185) 
suggest that groups, in a manner analogous to 
the unconscious planning process of 
individuals, have the capacity to work 
collaboratively and plan unconsciously for 
their collective goal attainment. 
Sedangkan tujuan bimbingan kelompok 
menurut Prayitno (1995: 178) adalah: (1) 
Mampu berbicara didepan orang banyak. (2) 
Mampu mengeluarkan pendapat, ide, saran, 
tanggapan, perasaan dan lain sebagainya 
kepada orang banyak. (3) Belajar menghargai 
pendapat orang lain. (4) Bertanggung jawab 
atas pendapat yang dikemukakan. (5) Mampu 
mengendalikan diri dan menahan emosi 
(gejolak kejiwaan yang bersifat kejiwaan). (6) 
Menjadi akrab satu sama lain. (7) Membahas 
masalah topik-topik umum yang dirasakan 
atau menjadi kepentingan bersama. 
Menurut Prayitno (1995:40) ada empat 
tahap dalam layanan bimbingan kelompok, 
yaitu: (a) Tahap Pembentukan adalah tahap 
permulaan sebagai tahap persiapan dalam 
rangka pembentukan kelompok. Tahap ini 
merupakan tahap pengenalan, pembinaan 
hubungan baik, tahap pelibatan diri atau tahap 
memasuki diri ke dalam kehidupan suatu 
kelompok dengan tujuan agar anggota 
memahami maksud bimbingan kelompok. 
Pemahaman anggota kelompok akan 
memungkinkan anggota kelompok aktif dalam 
kegiatan bimbingan kelompok, yang 
selanjutnya dapat menimbulkan minat pada 
diri mereka untuk mengikutinya. Pada tahap 
ini bertujuan untuk menumbuhkan suasana 
saling mengenal, membina hubungan baik, 
percaya menerima dan membantu teman-
teman yang ada dalam kelompok. (b) Tahap 
Peralihan merupakan tahap transisi dari dari 
tahap pembentukan terhadap kegiatan. Disebut 
tahap transisi karena merupakan saat awal 
transisi atau awal bimbingan kelompok dengan 
kegiatan bimbingan kelompok sesungguhnya. 
Dalam menjelaskan kegiatan apa yang akan 
dilaksanakan pemimpin kelompok tugas atau 
bebas. Setelah jelas kegiatan apa yang harus 
dilakukan, maka tidak akan muncul keraguan-
keraguan atau belum siapnya anggota dalam 
melaksanakan kegiatan dan manfaat-manfaat 
yang akan diperoleh setiap anggota kelompok. 
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(c) Tahap Kegiatan Tahap kegiatan adalah 
merupakan kehidupan yang sebenarnya dari 
kelompok. Namun kegiatan kelompok pada 
tahap ini tergantung pada hasil dari dua tahap 
sebelumnya baik, maka tahap ini akan 
berlangsung dengan lancar. 
Menurut Prayitno (1995:61) 
mengemukakan “Tahap ini merupakan inti 
kegiatan kelompok sehingga aspek-aspek yang 
menjadi isi pengiringannya cukup banyak”. 
Pada kegiatan ini saatnya anggota 
berpartisipasi aktif dalam kelompok, tercipta 
suasana mengembangkan  diri anggota 
kelompok, baik yang menyangkut 
pengembangan kemampuan berkomunikasi, 
mengajukan pendapat, menangapi pendapat 
dengan terbuka, sabar dan tenggang rasa, 
mampu menyangkut memecahkan masalah 
yang dikemukakan dalam kelompok. (d) 
Tahap Pengakhiran merupakan tahap terakhir 
dari bimbingan kelompok. Pada tahap ini 
terdapat dua kegiatan, yaitu penilaian 
(evaluasi) dan tindak lanjut (follow-up). Tahap 
ini merupakan tahap penutup dari seluruh 
rangkaian perteman kegiatan bimbinan 
kelompok dengan tujuan telah tercapainya 
sesuatu pemecah masalah oleh kelompok 
tersebut dalam kegiatan kelompok berpusat 
pada pembahasan dan penjelasan tentang 
kemampuan anggota kelompok untuk 
menerapkan hal-hal yang telah diperoleh 
melalui layanan bimbingan kelompok dalam 
kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu 
pemimpin kelompok berperan untuk 
memberikan penguatan (reinforment) teradap 
hasil-hasil yang telah dicapai oleh kelompok 
tersebut. Pada tahap ini pemimpin kelompok 
menciptakan suasana yang menyenangkan dan 
mengesankan, sehingga semua anggota 
kelompok merasa memperoleh manfaat yang 
besar dalam kegiatan tersebut serta adanya 
keinginan untuk mengadakan kegiatan lagi. 
Pada dasarnya bimbingan kelompok oleh 
guru BK dalam meningkatkan pemahaman 
karir belum dapat dilaksanakan secara optimal 
karena adanya faktor-faktor penghambat baik 
bersumber dari guru pembimbing dan siswa 
itu sendiri. Faktor-faktor tersebut membuat 
layanan bimbingan kelompok tentang 
pemahaman karir siswa belum mampu 
mencapai tujuan secara optimal. 
Beberapa faktor yang dimaksud seperti 
kemampuan guru BK, sarana dan prasarana 
yang diperlukan. Kemampuan guru BK sangat 
berpengaruh terhadap berjalannya program 
bimbingan dan konseling disekolah.  
Berdasarkan pendapat diatas dapat 
disimpulkan bahwa kemampuan dan 
pengalaman guru BK sangat mempengaruhi 
terhadap jalannya program bimbingan dan 
konseling disekolah karena program 
bimbingan dan konseling tidak dapat 
terlaksana dengan baik apabila guru 
pembimbingnya tidak memiliki kemampuan 
baik personalitas maupun profesionalnya. 
Faktor eksternal seperti ketertarikan dari 
siswa dalam mengikuti materi yang diberikan 
oleh guru BK, dukungan dari guru-guru mata 
pelajaran dan adanya penerapan disiplin 
sekolah yang baik, juga sangat berpengaruh 
terhadap keberhasilan guru BK dalam 
mengembangkan karir siswa, dalam penelitian 
ini adalah segala daya upaya yang dihadapi 
berdasarkan kendala-kendala yang terungkap 
pada bagian terdahulu dalam mengembangkan 
pemahaman karir siswa disekolah. 
 
METODELOGI PENELITIAN 
Metode yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah metode Deskriptif, karena 
bermaksud untuk melukiskan, 
mengungkapkan dan memberikan gambaran 
yang jelas dan akurat tentang suatu subjek atau 
objek penelitian berupa orang, lembaga dan 
masyarakat menurut apa adanya. 
Menurut  Carpenter (dalam sudjana, 
1999:25) : “metode deskriptif adalah metode 
yang digunakan untuk memberikan gambaran 
yang jelas tentang material atau fenomena 
yang sedang diselidiki”.  
Dalam suatu penelitian terhadap beberapa 
macam bentuk penelitian yang dapat 
digunakan, pemilihanya harus berdasarkan 
pertimbangan tertentu antara lain disesuaikan 
dengan masalah, tujuan dan jenis variable 
yang hendak diteliti.  
Bentuk penelitian yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah studi survei. Subana dan 
sudrajat (2001: 36): “penelitian survei adalah 
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bentuk penelitian yang pada umumnya 
merupakan cara pengumpulan data dari 
sejumblah unit atau individu dalam jangka 
waktu yang bersamaandalam jumlah besar dan 
luas”. Penelitian ini akan mensurvei kegiatan 
pelaksanaan bimbingan kelompok oleh 
pembimbing untuk mengembangkan 
pemahaman karir siswa dengan menghimpun 
data atau fakta yang dianalisis dan ditafsirkan 
guna mendapatkan kesimpulan. Dengan 
bentuk penelitian studi survei ini diharapkan 
dapat menggali apa yang menjadi tujuan 
dalam penelitian. 
Sejumlah sumber data yang digunakan 
dalam penelitian biasanya disebut populasi. 
Asmara (2004: 2-4) populasi adalah 
“keseluruhan nilai atau sumber data yang 
mungkin diperoleh melalui hasil perhitungan 
atau pengukuran, baik yang bersifat kuantitatif 
maupun kualitatif dari karakteristik tertentu 
mengenai sekumpulan objek yang lengkap dan 
jelas yang ingin dipelajari sifat-sifatnya”. 
Rianto (2001: 63) “populasi dapat juga 
didefinisikan suatu himpunan yang terdiri dari 
orang deasa, tumbuh-tumbuhandan benda-
benda yang mempunyai kesamaan sifat” Kanet 
D. Bailey (1982:85) dalam bukunya Methode 
of Social Reseach, menyatakan :”the sum total 
of all the units of analysis is called the 
population of univers”.artinya jumblah total 
dari keseluruhan manusia, hewan, benda-
benda, peristiwa yang dijadikan sumber data 
penelitian berdasarkan karakteristik tertentu. 
Dari paparan di atas dapat dipahami 
bahwa teknik komunikasi langsung adalah 
teknik pengumpulan data yang dilakukan 
dengan cara melakukan wawancara kepada 
sumber data. 
Dari pendapat diatas dapat diartikan 
bahwa angket adalah sebagai suatu alat 
pengumpulan data yang dibuat peneliti secara 
tertulis. Angket yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah angket berstruktur dengan 
jawaban tertutup. Setiap item angket 
disediakan untuk alternatif ya dan tidak yang 
ditunjukan kepada siswa kelas X SMA V 
Pontianak. Responden hanya diminta untuk 
memilih jawaban yang dianggap paling sesuai 
dengan cara memberi tanda ceklis (√) data 
angket yang dikumpulkan adalah pelaksanaan 
bimbingan kelompok  oleh guru pembimbing 
untuk mengambarkan pemahaman karir yang 
dignakan untuk menjawab sub masalah 
1.Wawancara dilakukan dengan tanggung 
jawab langsung dengan guru BK di kelas X 
SMA V Pontianak untuk melengkapi 
informasi-informasi yang belum tergali dari 
angket yaitu untuk menjawab sub masalah 2 
dan 3.  
Dalam rangka mengolah data untuk 
menjawab masalah penelitian maka perlu 
ditetrapkan teknik analisis data secara tepat. 
Teknik analisis data yang digunakan 
disesuaikan dengan pertanyaan-pertanyaan 
peneliti atau sub masalah point 1 yang akan 
dijawab. 
Untuk menganalisis data hasil angket 
dalam penelitian ini dipergunakan Zuldafrial 
(2012:79) teknik analisis perhitungan 
presentase adalah sebagai berikut: P% =
𝑓
𝑛
 𝑥 100% 
Keterangan: P% = Persentase yang 
dipakai. F    = Jumlah alternatif jawaban N   = 
Jumlah sampel. 
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Sebelum melakukan penelitian ke 
sekolah, maka terlebih dahulu peneliti 
melakukan persiapan yaitu menyusun 
instrumen penelitian. Sebelum menyusun 
butir-butir pertanyaan, terlebih dahulu disusun 
kisi-kisi berdasarkan variabel, aspek, dan 
indikator yang akan diteliti. Adapun kisi-kisi 
tersebut tercantum pada lampiran.  
Berdasarkan kisi-kisi yang telah dibuat 
maka ada 35 item pertanyaan pilihan jawaban. 
Semua pertanyaan-pertanyaan yang telah 
dibuat terlebih dahulu dikonsultasikan kepada 
pembimbing 1 dan pembimbing 2, lalu 
kemudian di setujui dengan pertimbangan-
pertimbangan yang sudah disesuaikan dengan 
kisi-kisi berdasarkan variabel, aspek, dan 
indikator yang diteliti. Setelah butir 
pertanyaan yang sudah disusun kemudian 
dilakukan uji validitas dalam rangka apakah 
angket tersebut terdapat ada yang tidak valid. 
Uji Validitas digunakan untuk 
mengetahui valid atau tidaknya setiap item 
pertanyaan pada angket yang akan digunakan 
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untuk penelitian. Uji validitas diberikan 
kepada peserta didik yang bukan dijadikan 
sampel atau objek penelitian. Item pertanyaan 
dikatakan valid jika rhitung lebih besar atau sama 
dengan rtabel. 
Berdasarkan tabel di atas menunjukkan 
bahwa dari 35 item setelah di uji validitas, data 
yang dihasilkan ada item yang tidak valid dan 
akan dibuang yaitu butir nomor 30 dan 34 
karena rhitung < rtabel. Adapun jumlah item 
pertanyaan layanan bimbingan kelompok 
tentang tata krama yang digunakan dalam 
penelitian adalah 33 item. 
Uji reliabilitas digunakan untuk 
membuktikan apakah alat ukur yang 
digunakan dapat dipakai dan dipercaya. 
Berdasarkan uji validitas, ada 33 item 
pertanyaan yang valid kemudian dilakukan 
lagi uji reliabilitas dengan menggunakan SPSS 
versi 16 dengan metode yang digunakan 
adalah metode Cronbach’s Alpha. 
Dari hasil analisis di atas nilai Alpha 
diperoleh sebesar 0,926. Pada signifikan 0,05 
dengan jumlah data n–2 = 45-2 = 43 didapat 
sebesar 0,301 karena Cronbach’s Alphanilai-
nilai lebih dari 0,301 maka dapat disimpulkan 
bahwa butir-butir instrumen tersebut reliabel. 
Sebelum melakukan penelitian hal yang 
harus diakukan adalah mengurus surat izin 
penelitian yang di tujukan SMA Negeri V 
Pontianak. Hal inilah yang pertama kali 
dilakukan oleh peneliti dalam mengurus surat 
izin adalah meminta surat permohonan 
penelitian dari Ketua Program Studi 
Bimbingan dan Konseling yang diajukan ke 
bagian akademik untuk dikeluarkan surat 
tugas. Setelah mendapatkan surat izin dari 
Fakultas kemudian peneliti menemui kepala 
sekolah dan guru bimbingan dan konseling 
SMA Negeri V Pontianak untuk meminta izin 
melakukan penelitian dan menentukan hari 
dimulainya penelitian dengan menyerahkan 
surat tugas dari Fakultas Keguruan dan Ilmu 
Pendidikan. Setelah melakukan kesepakatan 
dengan kepala sekolah dan guru pembimbing, 
peneliti mulai melakukan penelitian pada 
tanggal 31 Mei 2018. 
Setelah mendapat hasil uji validasi angket 
maka langkah selanjutnya adalah penelitian 
yang dilaksanakan pada tanggal 31 Mei 2018. 
Adapun langkah pengumpulan data penelitian 
yaitu membagikan angket sebanyak 35 item 
kepada peserta didik kelas X SMA V 
Pontianak yang sudah ditentukan sebagai 
populasi penelitian. 
Berdasarkan analisis data pada tabel 4.4, 
dapat ditafsirkan sebagai berikut: (a) Secara 
keseluruhan pelaksanaan bimbingan kelompok 
tentang pemahaman karir dengan skor aktual 
1366 dan skor ideal 1485 berarti mencapai 
92% termasuk kategori baik. Ini berarti 
pelaksanaan bimbingan kelompok tentang 
pemahaman karir sudah sesuai teori. (b) Tahap 
Pembentukan memperoleh skor aktual 332 dan 
skor ideal 360 berarti mencapai 92 % termasuk 
kategori baik. (c) Tahap Peralihan 
memperoleh skor aktual 166 dan skor ideal 
180 berarti mencapai 92 % termasuk kategori 
baik.  (d) Tahap Kegiatan memperoleh skor 
aktual 575 dan skor ideal 630 berarti mencapai 
91 % termasuk kategori baik.  (e) Tahap 
Pengakhiran memperoleh skor aktual 293 dan 
skor ideal 315 berarti mencapai 93 % termasuk 
kategori baik.  
Berdasarkan  hasil wawancara langsung 
dengan guru BK di peroleh hasil bahwa 
hambatan yang di alami oleh guru BK dalam 
pelaksanaan layanan bimbingan kelompok 
tentang pemahaman karir siswa adalah sebagai 
berikut: (a) Kurangnya ada waktu yang tepat. 
(b) Kurangnya minat siswa dalam mengikuti 
pelaksanaan bimbingan kelompok. (c) 
Kurangnya fasilitas yang mendukung kegiatan 
layanan bimbingan kelompok. 
Berdasarkan hasil wawancara langsung 
dengan guru BK di peroleh hasil bahwa upaya 
yang di lakukan oleh guru BK  dalam 
pelaksanaan layanan bimbingan kelompok 
tentang pemahaman karir siswa adalah sebagai 
berikut: (a) Guru BK menentukan kesepakatan 
waktu dengan siswa. (b) Guru BK 
memperhatikan apa yang diinginkan oleh 
siswa, sebab keberhasilan pelaksanaan 
bimbingan kelompok diperlukan minat siswa 
untuk aktif mengikuti kegiatan dengan 
kesadaran sendiri. (c) Guru BK memanfaatkan 
fasilitas yang ada semaksimal mungkin 
walaupun dalam keadaan keterbatasan. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
bimbingan kelompok tentang pemahaman 
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karir secara keseluruhan sudah baik. Informasi 
yang didapat adalah pada tahap pembentukan, 
guru pembimbing melakukan sesuai teori.  
Pada tahap peralihan, guru pembimbing 
memberikan pemahaman tetang pengertian 
pemahaman karir kepada anggota kelompok 
dalam layanan bimbingan kelompok, 
menjelaskan peranan anggota kelompok 
didalam layanan bimbingan kelompok tentang 
pemahaman karir, memberikan gambaran 
tentang pemahaman karir didalam 
meningkatkan minat anggota kelompok untuk 
melanjutkan kegiatan layanan bimbingan 
kelompok ketahap selanjutnya, membuat 
anggota kelompok antusias dengan 
memberikan manfaat pemahaman karir sejak 
dini didalam mengikuti kegiatan bimbingan 
kelompok, dan menanyakan kesiapan anggota 
kelompok untuk mengikuti kegiatan layanan 
bimbingan kelompok tentang pemahaman 
karir. 
Pada tahap kegiatan, guru pembimbing 
menanyakan kepada anggota kelompok 
tentang aspek-aspek pemahaman karir yang 
diketahiu para anggota kelompok, menjelaskan 
pengertian karir. Donal E. Super (dalam Dewa 
K. Sukardi, 1994:17) mengatakan bahwa 
:”karir adalah sebagai suatu rangkaian 
pekerjaan, jabatan dan kedudukan yang 
mengarah kehidupan dalam dunia kerja”. Guru 
pembimbing juga menjelaskan tujuan 
pemahaman karir didalam layanan bimbingan 
kelompok, memaparkan manfaat pemahaman 
karir didalam layanan bimbingan kelompok, 
menjelaskan poin-poin pemahaman karir 
didalam layanan bimbingan kelompok, 
menjelaskan prinsip-prinsip pemahaman karir 
didalam layanan bimbingan kelompok, dan 
menjelaskan faktor-faktor yang mempengaruhi 
pemahaman karir didalam layanan bimbingan 
kelompok. 
Tahap pengakhiran, guru pembimbing 
sudah melakukan  sesuai teori yaitu 
menyatakan bahwa kegiatan akan segera 
diakhiri, pemimpin dan anggota kelompok 
mengemukakan kesan dan hasil-hasil kegiatan, 
membahas kegiatan lanjutan dan 
mengemukakan pesan dan harapan.  
Pada dasarnya bimbingan kelompook 
oleh guru BK dalam meningkatkan 
pemahaman karir belum dapat dilaksanakan 
secara optimal karena adanya faktor-faktor 
penghambat baik bersumber dari guru 
pembimbing dan siswa itu sendiri. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan guru 
pembimbing, upaya yang guru pembimbing 
lakukan guna mengatasi faktor penghambat 
internal dan eksternal dalam penyelengaraan 
layanan bimbingan kelompok tentang 
pemahaman karir siswa dengan memanfaatkan 
fasilitas yang ada semaksimal mungkin. 
Berdasarkan hasil wawancara 
langsung dengan guru BK di peroleh hasil 
bahwa upaya yang di lakukan oleh guru 
BK  dalam pelaksanaan layanan 
bimbingan kelompok tentang pemahaman 
karir siswa adalah sebagai berikut: (a) 
Guru BK menentukan kesepakatan waktu 
dengan siswa. (b) Guru BK 
memperhatikan apa yang diinginkan oleh 
siswa, sebab keberhasilan pelaksanaan 
bimbingan kelompok diperlukan minat 
siswa untuk aktif mengikuti kegiatan 
dengan kesadaran sendiri. (c) Guru BK 
memanfaatkan fasilitas yang ada 
semaksimal mungkin walaupun dalam 
keadaan keterbatasan. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisis data, dapat 
disimpulkan bahwa secara keseluruhan 
pelaksanaan bimbingan kelompok tentang 
pemahaman karir mencapai 92% dengan 
kategori baik. Artinya guru pembimbing 
melakukan layanan bimbingan kelompok 
sesuai dengan prosedur dan teori. Adapun 
kesimpulan khusunya adalah sebagai berikut: 
(1) Tahapan-tahapan layanan bimbingan 
kelompok tentang pemahaman karir yang 
dilaksanakan oleh  guru BK meliputi tahap 
pembentukan, tahap peralihan, tahap kegiatan 
dan tahap pengakhiran sudah dilaksanakan 
dengan baik. (2) Hambatan yang dihadapi 
dalam layanan bimbingan kelompok tentang 
pemahaman karir adalah Keterbatasan waktu 
dari guru pembimbing dalam mengembangkan 
materi disebabkan alokasi waktu yang 
disediakan oleh sekolah sangat terbatas, yaitu 
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1 (satu) jam perminggu, padahal di kelas X 
SMA Negeri V ada Sembilan kelas per 
rombongan belajar. (3) Upaya hambatan 
dalam layanan bimbingan kelompok tentang 
pemahaman karir adalah dengan 
memanfaatkan fasilitas dan waktu yang ada 
semaksimal mungkin, walaupun dalam 
keadaan keterbatasan dan bekerjasama dengan 
pihak lain untuk mengatasi hambatan-
hambatan yang di hadapi dalam 
penyelengaraan layanan bimbingan kelompok 
tentang pemahaman karir siswa. 
 
Saran 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah 
dilakukan, maka saran yang diiberikan adalah 
sebagai berikut: (1) Pada saat melakukan 
bimbingan kelompok tentang pemahaman 
karir pada tahap pembentukan, tahap 
peralihan, tahap kegiatan dan tahap 
pengakhiran, guru pembimbing 
mempertahankan apa yang telah dilakukan. (2) 
Untuk mengatasi keterbatasan waktu 
sebaiknya menggunakan jam diluar jam 
pelajaran BK. (3) Guru pembimbing sebaiknya 
bekerjasama dengan guru mata pelajaran 
lainnya untuk meminjam jam pelajaran ketika 
mengadakan layanan bimbingan kelompok. 
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